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ABSTRAK

Pendahuluan: Manfaat nutrisi pada sarkopenia adalah untuk memelihara massa otot dan meningkatkan kondisi fisik. Analisis bibliometrik bertujuan
untuk memvisualisasikan tren dan peluang penelitian nutrisi pada sarkopenia di masa depan. Metode: Pengumpulan data dari database Scopus.
BIBLIO checklist digunakan sebagai pedoman analisis kuantitatif data bibliografi literatur menggunakan kata kunci ‘diet’, “manajemen nutrisi’, dan
“sarcopenia’, pada literatur yang dipublikasi tahun 2015-2025. Pengambilan tipe, artikel, review, dan makalah konferensi dalam bahasa Inggris,
dengan status publikasi final atau in press. Literatur terkait “nonhuman” dikeluarkan. Analisis bibliometrik menggunakan R dan VOSviewer untuk
visualisasi bibliometrik jumlah penulis, kata kunci, dan tren publikasi. Hasil: Ditemukan 1.337 dokumen dengan jumlah sitasi 57.860, berkisar 117
hingga 13.203 sitasi dokumen per tahun. Total H-index 109.Tiga jurnal teratas adalah Clinical Nutrition (60 articles), diikuti Journal of Nutrition, Health
and Aging (44 articles), dan Frontiers in Nutrition (33 articles). Tren publikasi menaik selama 10 tahun terakhir. Sebagian besar publikasi berupa artikel
asli 60,19, diikuti review 38,3%, dan makalah konferensi 1,5%. Terdapat 5 kluster topik co-okurensi dari kata kunci. Simpulan: Tren penelitian saat ini
ke pencegahan sarkopenia. Penelitian vitamin D dan diet mediterania terkait sarkopenia bisa dikembangkan.

Kata kunci: Diet, nutrisi, sarkopenia.

ABSTRACT

Introduction: The benefits of nutrition in sarcopenia include maintaining muscle mass and improving physical condition. The bibliometric
analysis aims to visualize future trends and opportunities for nutritional research in sarcopenia. Methods: Data was gathered from the Scopus
database. The BIBLIO checklist is used as a guideline for quantitative analysis of bibliographic data using keywords “diet’, “nutritional approach,”
and “sarcopenia’, on literature published between 2015 and 2025. Selection of types, articles, reviews, and conference papers in English, with
final or in-press publication status. Studies involving “nonhuman”subjects were excluded. Analysis was conducted using the R and VOSviewer to
visualize author networks, keywords, and publication trends. Results: A total of 1,337 documents were found, with 57,860 citations, ranging from
117 to 13,203 document citations per year. H-index is 109. The top three journals were Clinical Nutrition (60 articles), Journal of Nutrition, Health
and Aging (44 articles), and Frontiers in Nutrition (33 articles). Publications have increased over the past 10 years. The majority of publications were
original articles (60.1%), followed by reviews (38.3%), and conference papers (1.5%). There are 5 clusters of co-occurrence topics from keywords.
Conclusion: Research trends focus on sarcopenia prevention. Future studies could explore the effects of vitamin D and the mediterranean diet
on sarcopenia. Bibliometric Analysis of Nutritional Benefits in Sarcopenia.

Keywords: Diet, nutrition, sarcopenia.

Cermin Dunia Kedokteran is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License.

PENDAHULUAN

Sarkopenia adalah kondisi hilangnya massa
otot, baik struktur maupun fungsi, disebabkan
penuaan.'” Laporan WHO memaparkan
angka kejadian sarkopenia meningkat sejak
tahun 2015 sampai dengan 2025; data
global prevalensi sarkopenia pada populasi
geriatri sebesar 10%-16%.2* Angka prevalensi
sebesar 16,5% di Asia’ Studi di Korea dan
Cina mendapatkan prevalensi 6,8%-15%.5"
Terdapat sedikit perbedaan antara wanita
dan pria. Di Korea menunjukkan prevalensi

sarkopenia pada individu berusia lebih dari
80 tahun sebesar 21,5% pada pria dan 25,9 %
pada wanita.

Direkomendasikan ~ diet seimbang yang
mencukupi semua kebutuhan nutrisi zat
makro dan mikro agar mencegah malnutrisi
dan meningkatkan kualitas hidup.®® Skrining
status gizi juga direkomendasikan pada
geriatri, menggunakan MNA (mini nutritional
assessment) dan CGA (comprehensive geriatric
assessment).'®  Analisis  bibliometrik  ini
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bertujuan mengidentifikasi tren publikasi,
penulis yang berkontribusi, juga melihat
peluang untuk topik publikasi di masa
mendatang.

METODE

Analisis bibliometrik dari database Scopus
menggunakan Microsoft Excel, ekspor, dan
analisis data selanjutnya menggunakan
aplikasi R dan VOSviewer. Proses ekstraksi
data dilakukan pada 6 Februari 2025. Kata
kunci (keywords) pencarian adalah “Nutritional
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Approach” OR “Diet” AND “ Sarcopenia’ Tahapan
metodologi analisis  bibliometriks tampak
pada Skema. 12

Metode pencarian: TITLE-ABS-KEY ( “nutritional
approach” OR “diet” AND “sarcopenia” ) AND
PUBYEAR > 2014 AND PUBYEAR < 2026 AND
PUBYEAR > 2014 AND PUBYEAR < 2026 AND (
LIMIT-TO ( SUBJAREA , "MEDI") ) AND ( LIMIT-TO
( DOCTYPE, “ar”) OR LIMIT-TO ( DOCTYPE , “re”
) OR LIMIT-TO ( DOCTYPE , ‘cp”) ) AND ( LIMIT-
TO ( LANGUAGE , “English”) ) AND ( EXCLUDE (
EXACTKEYWORD , “Nonhuman”) ) AND ( LIMIT-
TO (SRCTYPE, ") ).

Pencarian sinonim kata kunci menggunakan
database Medical Subject Headings (MeSH).
Tahun publikasi yang digunakan pada
periode 2015 -2025. Pada subject area
dilakukan pembatasan pada subject “Medicine".
Pengambilan dokumen dengan susunan
struktur hampir serupa mendapatkan 3 tipe
dokumen, yaitu artikel sebanyak 804, review
sebanyak 513, dan 20 conference paper. Untuk
publikasi diambil semua data baik yang
final maupun artikel in press. Pada keyword
dilakukan eksklusi “nonhuman” dan sumber
artikel dibatasi dalam jurnal berbahasa inggris.
Didapatkan total sebanyak 1.337 artikel.

Approach’; Sarcopenia

Tahap 1.
Pengumpulan
data

« Judul artikel, abstrak, dan kata kunci "Diet", "Nutritional

« Database: Scopus, Periode: 2015-2025. Subject area:
"medicine’; Tipe dokumen: Artikel, Review, Conference
Paper, Tahapan Publikasi: Final, in press. Bahasa: Inggris.
Keyword: eksklusi "nonhuman"asal sumber: "journal”

N

Tahap 2.
Visualisasi data

Tahap 3.
Analisis data

. . &
= Export dan analisis data: R dan Vosviewer
» Analisis bibliometriks dan visualisasi data penulis,
periode, kata kunci, dan tren publikasi )
\
+Hasil analisis data
= Literature review dan pandangan peluang penelitian di masa depan
J

Skema. Tahapan metodologi analisis bibliometrik.
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Grafik 1. Jumlah publikasi dari 2015 ke 2025."
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Data Scopus diekspor dalam file xIsx dan Ris.
Kemudian dilakukan visualisasi menggunakan
aplikasiVVOSviewer dan R package, bibliometrik.
Aplikasi Mendeley desktop digunakan untuk
melengkapi sitasi dari data yang ada. Dari hasil
visualisasi VOSviewer didapatkan 5 kluster.
Limit untuk analisis kata kunci pada VOSviewer
sebanyak 10 kali pemunculan. Kata kunciyang
bersinonim diseragamkan dan diganti dalam
file VOSviewer tesaurus, sesuai Tabel 1.

Tabel 1. Sinonim kata kunci.

Kata kunci Diubah ke
aged Aging
ageing Aging
Dietary proteins Dietary protein
Nutrients nutritent
Older adults Older people
proteins protein
Type 2 diabetes Type 2 diabetes
mellitus
Dietary patterns Dietary pattern
HASIL

Jumlah artikel publikasi untuk nutrisi pada
sarkopenia mulai meningkat sejak 1 dekade
terakhir. Dimulai dari 74 artikel publikasi pada
tahun 2015, jumlah artikel publikasi terus
meningkat per tahun, tertinggi sebanyak 171
artikel pada tahun 2022. Peningkatan publikasi
memperlihatkan meningkatnya pengetahuan
dan minat terhadap tata laksana sarkopenia
pada lansia. Peningkatan jumlah artikel sangat
terlihat sejak tahun 2018, dari 107 pada
tahun 2018 ke 131 pada tahun 2020, terus
meningkat ke-161 pada tahun 2023 (Grafik 1).
Konsistensi pertumbuhan artikel publikasi ini
memegang peranan penting sebagai temuan
untuk bahan dan tren penelitian lebih lanjut.

Sumber paling relevan untuk pencarian
nutrisi pada sarkopenia berdasarkan jumlah
artikel yang dipublikasi, yaitu Clinical Nutrition
dengan 60 artikel, Journal of Nutrition, Health
and Aging dengan publikasi 44 artikel,
Frontiers in Nutrition dengan publikasi 33
artikel, dan Clinical Nutrition ESPEN sebanyak
29 artikel.  Sumber-sumber ini banyak
menampilkan penyakit metabolik, malnutrisi,
dan pembaharuan terapi sarkopenia. Dua
sumber lain yaitu Current Opinion in Clinical
Nutrition and Metabolic Care dengan 28
artikel dan Journal of Cachexia, Sarcopenia
and Muscle dengan publikasi 25 artikel.
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Hasil data grafik penulis dari 1 dekade terakhir
menunjukkan peningkatan (Grafik 2). Landi
F, penulis yang paling berkontribusi dan
konsisten; publikasinya dimulai sejak tahun
2019, terus meningkat bersamaan dengan
jumlah sitasi. Penulis lain Arai H dan Cruz-
Jentoft AJ, juga berkontribusi khususnya di
tahun 2020 dan 2021. Tren penulisan artikel
makin meningkat khususnya 3 tahun terakhir

CLINICAL NUTRITION

JOURNAL OF NUTRIRION HEALTH AND AGING
FRONTIERS IN NUTRITION

CLINICAL NUTRITION ESPEN

CURRENT OPINION IN CLINICAL NUTRITION AND METABOLIC

Source

JOURNAL OF CACHEXIA, SARCOPENIA AND MUSCLE

AGING CLINICAL AND EXPERIMENTAL RESEARCH

JOURNAL OF THE AMERICAN MEDICAL DIRECTORS ASSOCIAT

NUTRITION

PROCEEDINGS OF THE NUTRITION SOCIETY

2023-2025 (Grafik 3).

Pada Gambar 1, tampak kluster terbesar yang
berwarna merah berisi “muscle mass’, “physical
function’, "frailty’, “falls". Kluster terbesar ke-2
berwarna hijau berisi kata kunci“malnutrition’,
“enteral nutrition” “cachexia’, "covid-19" Pada
kluster ke-3 berwarna biru, kata kunci yang

sering dipakai “diet’, “obesity’, “weight loss"

Lalu di urutan ke-4 berwarna kuning, berisi
kata kunci “mediterranean diet’, ‘diabetes’,

"physical function’, disusul oleh kluster terakhir
berwarna ungu berisi beberapa kata kunci

seperti “leucine’, “whey protein”, "muscle protein
synthesis”.

Hasil analisis kebaharuan artikel diperlihatkan
pada Gambar 2. Dimulai dari awal kata kunci

20

Grafik 2. Sumber artikel yang paling relevan sejak 2015 hingga 2025."
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warna biru yang menandakan dipublikasikan
pada tahun terlama, disusul oleh warna
hijau dan yang terbaru ditandai oleh warna
kuning. Kata kunci “cachexia’, “vitamin D’
“geriatric" adalah beberapa kata kunci yang
banyak dipakai dalam publikasi tahun 2019.
Dilanjutkan beberapa kata kunci seperti
“malnutrition’, “frailty’, "muscle mass” yang
banyak dipakai dalam artikel tahun 2020,
sedangkan kata kunci terbaru di tahun 2021
yang sering dipakai yaitu “dietary pattern’,

" "

"handgrip strength”,“cirrhosis’, “rehabilitation’.

Analisis  volume artikel pada Gambar
3 memvisualisasikan  kata kunci yang
mempunyai pendar terang termasuk yang
sudah banyak publikasi, yaitu “malnutrition’,
“frailty’, "muscle mass" “obesity” beberapa kata

kunci yang letaknya paling luar dan tidak

"o

"o nou

synthesis’, “nhanes” , “leucine’, “prehabilitation”
dan yang lain dapat menjadi peluang untuk
diteliti di masa mendatang.

Analisis tren topik dari hasil visualisasi
oleh Biblioletrix Biblioshiny menampilkan
perubahan tren topik penulisan terkait
sarkopenia sejak 2015 hingga ke 2025. Diawali
dengan tren topik “drug effects’,"motor activity”
ditahun 2015; lalu disekitartahun 2017 hingga
2019 terjadi perubahan tren topik ke arah

non non

“dietary protein’, “weight reduction”, “leucine’,
"aging’,"protein intake”. Di tahun 2023 muncul
tren topik mengenai“systematic review"hingga
tren terbaru tentang “bioelectrical impedance

analysis’, " prevention and control’,"therapy’, dan
"epidemiology"

PEMBAHASAN

dengan prevalensi sarkopenia bisa dilihat dari
berbagai faktor, salah satunya dari riwayat
penyakit dan faktor komorbid. Penyakit
kronis seperti diabetes, kardiovaskular, dan
kanker meningkatkan risiko sarkopenia.'*"”
Dilihat dari faktor demografi, usia makin lanjut
meningkatkan prevalensi sarkopenia.’®'® Pada
faktor gender disebutkan wanita lebih berisiko
sarkopenia, namun berdasarkan studi populasi
tertentu.® Faktor keterbatasan aktivitas fisik dapat
meningkatkan kejadian sarkopenia.®*' Pada
peranan nutrisi, malnutrisi dan asupan protein
rendah, kekurangan nutrisi spesifik seperti
rendahnya serum albumin juga disebutkan
berkaitan dengan terjadinya sarkopenia.*#**
Terkait BMI, rendah dan tinggi sama-sama
memiliki kaitan dengan sarkopenia. BMI dan
kadar lemak viseral tinggi meningkatkan
risiko obesitas sarkopenia.*# Nutrisi untuk

seterang yang lain seperti “muscle protein Faktor risiko sarkopenia dan hubungannya menurunkan  prevalensi  sarkopenia  yaitu
Tabel 2. Daftar kluster kata kunci.

Kluster 1 Kluster 2 Kluster 3 Kluster 4 Kluster 5

aging branched-chain amino acid  body composition cardiovascular disease amino acid
cognition cachexia chronic kidney disease diabetes elderly

diagnosis cancer diet dietary pattern lean body mass
dietary protein cirrhosis dietary inflammatory index  handgrip strength leucine
epidemiology colorectal cancer dynapenia insulin resistance muscle atrophy
exercise covid-19 heart failure lifestyle muscle protein synthesis
falls enteral nutrition inflammatory mediterranean diet protein

frailty liver cirrhosis metabolic syndrome muscle protein intake
geriatrics liver transplantation mortality physical function resistance training
intervention malnutrition muscle wasting resistance exercise vitamin D

muscle function nutrition assessment nhanes sarcopenic obesity whey protein
muscle mass nutrition therapy obesity skeletal muscle mass

muscle strength nutritional assessment osteosarcopenic obesity strength

nutrition nutritional intervention physical activity type 2 diabetes mellitus

older people nutritional status protein supplementation

0steoporosis nutritional support weight loss

physical exercise parenteral nutrition

physical performance prehabilitation

quality of life rehabilitation
risk factor sarcopenia
skeletal muscle surgery
systematic review survival
treatment
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dengan pemberian protein yang adekuat,
vitamin D, kalsium,*® dan nutrisi lain seperti
antioksidan dan omega 3.%%” Pemberian nutrisi
juga dinilai dari kebutuhan personal®

Jumlah  publikasi artikel dengan kata
kunci “nutritional approach” OR “diet" AND
" sarcopenia” meningkat sejak tahun 2015.
Peningkatan paling tinggi di tahun 2023 ke
tahun 2024, yaitu dari 161 artikel menjadi 212
artikel. Hal ini erat kaitannya dengan visualisasi
tren bibliometrik muncul kata kunci“systematic
review" di  tahun 2023. Perkembangan
penulisan artikel yang mengerucut sejalan
dengan piramida evidence based medicine
(EBMW).

Analisis kata kunci sarkopenia dari 5 kluster
yang divisualisasikan  lewat  VOSviewer
memperlihatkan  bahwa  aktivitas  fisik
juga berperan penting untuk mencegah
sarkopenia; dapat dilihat dari munculnya
kata kunci “resistance training” pada kluster
5, “physical function” pada kluster 4, “physical

activity’,"physical exercise” pada kluster lainnya.
Kata kunci “resistance training” memegang
peranan  penting  untuk  peningkatan
kekuatan dan massa otot dalam pencegahan
sarkopenia.® Dari berbagai sumber artikel
disebutkan kombinasi latihan kardio dan
angkat beban dapat meningkatkan massa
otot, kekuatan, dan menurunkan kejadian
obesitas sarkopenia.?>*

Peluang penelitian sarkopenia dari visualisasi
tren dan pada kata kunci kluster yang masih
sedikit, ditemukan artikel yang mengarah ke
pencegahan sarkopenia yang lebih spesifik;
terlihat pada kluster 5 yang terdiri dari 11

rou

kata kunci, yaitu “amino acids’, “elderly’, “lean

body mass’, “leucine’, "muscle atrophy’, “muscle

protein synthesis’, “protein’, “protein intake’,

“resistance training’, “vitamin D', "whey protein”.
Kemunculan kata kunci“vitamin D" berpotensi
penelitian lebih lanjut. Pada beberapa
artikel meta-analisis dan review, ditemukan
efek minimal konsumsi vitamin D terhadap

pencegahan sarkopenia. Hal ini memerlukan

5

Kemunculan kata

penelitian
kunci “Mediterranean diet’ di dalam kluster
juga erat kaitannya dengan pencegahan
sarkopenia. Diet Mediterania yang tinggi
nutrisi antiinflamasi dan antioksidan disebut
dapat menjaga kesehatan otot.**** Hal ini juga
bisa dijadikan topik penelitian di masa datang.

lanjutan.'32

SIMPULAN

Sarkopenia, yaitu kondisi kehilangan massa
otot terkait penuaan, dipengaruhi oleh
berbagai faktor risiko. Penurunan prevalensi
sarkopenia dapat dicapai dengan terapi nutrisi
yang mencakup protein adekuat, vitamin D,
kalsium, antioksidan, dan omega-3. Aktivitas
fisik, terutama resistance training, berperan
penting dalam pencegahan sarkopenia
dengan kombinasi latihan kardio. Penelitian
menunjukkan tren peningkatan publikasi
tentang sarkopenia, dengan fokus pada
intervensi nutrisi dan latihan fisik. Peluang
topik untuk penelitian lanjutan terkait
pencegahan sarkopenia bisa diambil dari
manfaat vitamin D dan diet Mediterania.
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